Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Strategi Ketahanan Kota Terhadap Banjir Berbasis Partisipasi
Ma%/_arakat Cerdas (Studi Kasus: Kota Depok) = Urban Flood
Resilience Strategy Based on Smart Community Pearticipation (Case
Study: Depok City)

Theresia Betsy Kurniami Yitnaningtyas, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 7id=20525433& | okasi=| okal

Kota Depok merupakan bagian dari kawasan aglomerasi metropolitan Jabodetabek dengan risiko banjir
yang tinggi dan mengakibatkan lumpuhnya aktivitas perkotaan. Keadian banjir pada awal tahun 2020
menimbulkan 90 titik banjir yang merupakan kejadian terbanyak dari sebelum-sebelumnya. Kota Depok
telah mengadopsi konsep Smart City sgjak tahun 2019, dimana di dalamnya terdapat faktor masyarakat
cerdas yang ikut memperkuat sistem. Permasalahan dalam penelitian ini adalah meningkatnya bencana
banjir yang mengancam ketahanan kota itu sendiri. Tujuan akhir penelitian ini yaitu untuk menyusun
strategi pengelolaan banjir melalui pendekatan partisipasi masyarakat cerdas. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode campuran. Hasil riset ini yaitu peran masyarakat dan pemerintah
sebagal key actor dalam pengelolaan banjir, hasil riset selanjutnya adal ah terdapat hubungan antara
partisipasi masyarakat dengan ketahanan masyarakat terhadap banjir. Strategi yang direkomendasikan pada
riset ini untuk ketahanan kota terhadap banjir berbasis masyarakat cerdas adalah bersifat agresif pada
kuadran 1, yaitu memanfaatkan kekuatan yang ada untuk mengambil peluang sebesar-besarnya. Pada tujuan
terakhir, maka disusunlah perancangan prototipe aplikasi yang menggunakan konsep crowdmapping.
Pemanfaatan kesediaan masyarakat dalam menyumbangkan informasi akurat mengenai kejadian banjir yang
dialaminya secara langsung dapat ditampung pada sebuah wadah berbasis aplikasi ponsel pintar yang
berbentuk pelaporan untuk ditindaklanjuti pihak yang berwenang dan sebagal data dan informasi yang
terbuka secara publik. Selanjutnya, dengan adanya wadah yang sesuai fungsinya tersebut maka diharapkan
dapat menjadi pembel gjaran bencana dan dapat meningkatkan perbaikan mitigasi, respons serta pemulihan
kota dari bencana banjir yang terjadi.

...... Depok City is part of the Jabodetabek metropolitan agglomeration area with a high risk of flooding and
resulting in the paralysis of urban activities. The flood incident at the beginning of 2020 caused 90 flood
points, which was the most occurrence of the previous years. The city of Depok has adopted the Smart City
concept since 2019, in which there is a smart community factor that helps strengthen the system. The
problem in this study isthe increasing flood disaster that threatens the resilience of the city itself. The
ultimate goal of thisresearch isto develop aflood management strategy through a smart community
participation approach. This study uses a quantitative approach with mixed methods. The results of this
research are the role of the community and government as key actors in flood management, the results of
further research are that there is a relationship between community participation and community resilience
to floods. The strategy recommended in this research for urban resilience to flooding based on intelligent
communitiesis to be aggressive in Quadrant 1, which is to take advantage of existing strengthsto take as
much opportunity as possible. At the last goal, the design of an application prototype using the
crowdmapping concept was compiled. Utilization of the public's willingness to contribute accurate
information about the flood events they experienced directly can be accommodated in mobile application
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which isthe form of reporting to be followed up by the authorities and as a publicly open database.
Furthermore, with the appropriate container for its function, it is hoped that it can become a disaster lesson
and can improve the mitigation, response and recovery of the city from the flood disaster that occurred.



